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Budaya Berbusana Batik pada Generasi Muda
Fony Sanjaya®, Listyo Yuwanto®
(WFakultas Psikologi, Universitas Surabaya, Surabaya, Indonesia

Batik is the world's cultural heritage that is recognized as originating from Indonesia. Nowadays batik
becomes a lifestyle for the young generation. Batik lifestyle behavior can be explained through the theory of
planned behavior. The aim of this study was to investigate the intentions of using batik among members of
the younger generation based on their attitudes towards batik, subjective norms about batik, and control of
batik lifestyle behavior. The study was conducted by giving an opened questionnaire to 30 respondents
consisting of 7 men and 23 women in the East Java area. This step is accompanied by a semi-structured
interview that was conducted with two respondents. The results of the questionnaire show that there are
several factors that encourage the younger generation to dress in batik, including aesthetics, prestige,
fashionable, national identity, and flexibility. The aesthetic value of batik is the main intention to dress batik
among members of the younger generation, which is driven by their attitudes towards batik and control of
batik lifestyle behavior. The current research also shows that family is the driving factor (subjective norm)
for the young generation to dress in batik.
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Batik merupakan warisan budaya dunia yang diakui berasal dari bangsa Indonesia. Dewasa ini batik menjadi
gaya hidup berbusana generasi muda. Perilaku berbusana batik dapat dijelaskan melalui theory of planned
behavior (teori perilaku terencana). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensi berbusana batik pada
generasi muda yang didasari oleh sikap terhadap batik, norma subyektif tentang batik, dan kontrol terhadap
perilaku berbusana batik. Penelitian dilakukan dengan memberikan angket terbuka kepada 30 orang
responden yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 23 orang perempuan di area Jawa Timur. Setelah itu
dilakukan wawancara semi terstruktur kepada 2 orang dari responden tersebut. Hasil angket menunjukkan
faktor-faktor yang mendorong generasi muda berbusana batik yaitu nilai estetika, prestise, fashionable,
identitas bangsa, dan fleksibilitas. Nilai estetika pada batik merupakan intensi utama menggunakan pakaian
batik pada generasi muda yang diprediksi oleh sikap terhadap batik dan kontrol terhadap perilaku berbusana
batik. Penelitian ini juga menemukan bahwa keluarga adalah faktor pendorong (norma subyektif) generasi
muda menggunakan batik.
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Pendahuluan

Batik merupakan warisan budaya dunia
yang diakui berasal dari bangsa Indonesia.
Batik ditetapkan sebagai Indonesian Cultural
Heritage (warisan budaya bukan benda) oleh
UNESCO (United Nations Educational,
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Scientific and Cultural Organization) pada
tanggal 2 Oktober 2009 (Galih, 2017). Sejak
saat itu setiap tanggal 2 Oktober diperingati
sebagai Hari Batik Nasional. Batik menjadi
identitas budaya Bangsa Indonesia di era
globalisasi. Batik memiliki kekhasan dan
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keunikan yang membedakan bangsa Indonesia
dengan bangsa lain. Batik berasal dari Bahasa
Jawa “amba” dan “titik” yang berarti menulis
titik. Batik lekat dengan kebudayaan Jawa
meskipun batik juga bersentuhan dengan
budaya lain (Felaza, 2015; Yunus & Tulasi,
2012). Batik Jawa memiliki berbagai macam
motif yang kental akan filosofi hidup (Li, Hu,
& Yao, 2009).

Batik Jawa dengan ragam hias dan
motifnya memiliki fungsi masing-masing mulai
dari fungsi untuk menggendong bayi, untuk
alas, selimut, khusus dipakai raja, khusus
dipakai pengantin sampai kain penutup jenazah
(Iskandar & Kustiyah, 2017). Pemakaian batik
tidak bisa secara sembarangan karena
disesuaikan dengan filosofi motif batik yang
terkandung di dalamnya (Stephenson, 1993).

Saat ini pemakaian batik tidak lagi
hanya terlihat pada acara-acara seremonial,
namun juga pada acara informal sampai acara
santai. Batik dipakai oleh semua lapisan
masyarakat, baik tua maupun muda, tingkat
perekonomian menengah ke atas maupun
menengah ke bawah (Gray, 2010). Bahkan
berpakaian batik setiap hari Kamis dan Jumat
untuk seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS)
maupun Pegawai Tidak Tetap (PTT) menjadi
salah satu instruksi Gubernur DKI Jakarta No.
27 tahun 2012 tentang penggunaan pakaian
dinas harian batik yang mulai berlaku tanggal 5
April 2012 (“Kamis dan Jumat wajib pakai
Batik,” 2012). Batik berada pada puncak
popularitasnya ketika batik mendapat tempat di
hati para milenial. Batik telah menjadi gaya
hidup berbusana generasi muda (Simatupang,
Afrillia, Maharrani, & Pujiono, 2016).

Menurut pandangan psikologi, perilaku
berbusana batik dapat dijelaskan melalui theory
of planned behavior (teori perilaku terencana).
Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang
muncul karena adanya niat (intensi). Intensi
merupakan kemauan untuk melakukan perilaku,
sehingga kekuatan intensi dilihat dari besarnya
kemauan individu untuk melakukan perilaku
tersebut (Ajzen, 2005). Niat untuk melakukan
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perilaku dapat diukur menggunakan tiga
prediktor utama yaitu sikap terhadap perilaku
(attitude toward the behavior), norma subyektif
(subjective norm), dan persepsi terhadap
kontrol perilaku (perceived behavioral control).

Perilaku berbusana batik tidak lepas dari
perilaku pembelian. Beberapa penelitian telah
dilakukan terkait dengan perilaku membeli
batik. Risnamasari, Mujiasih, dan Putra (2013)
melalui  penelitiannya menjelaskan bahwa
terdapat hubungan positif antara persepsi
terhadap kualitas produk dengan intensi
membeli batik. Kusumodewi dan Sudarwanto
(2016) menuliskan gaya hidup, kualitas produk,
dan harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian secara simultan dan harga
merupakan variabel yang paling dominan.
Azhar dan Siswanto (2018) melakukan survey
kecenderungan masyarakat khususnya remaja
terhadap batik dan hasilnya adalah sebagian
besar responden lebih sering berbusana batik
untuk acara formal, sedangkan pemakai batik
sebagai pakaian kasual masih minim.

Fenomena berbusana batik pada
generasi muda belum pernah diteliti. Peneliti
melakukan pencarian literatur menggunakan
pangkalan data google dan google scholar
menggunakan kata kunci batik, batik sebagai
gaya hidup, batik sebagai gaya hidup generasi
muda, persepsi terhadap batik. Generasi muda
yang identik dengan sesuatu yang berbau
modern sejatinya berbusana berkiblat pada
budaya unggul (fashion busana Eropa atau
Amerika). Meskipun demikian, banyak didapati
generasi muda berbusana batik sebagai pakaian
sehari-hari.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui intensi berbusana batik pada
generasi muda vyang didasari oleh sikap
terhadap batik, norma subyektif tentang batik,
dan kontrol terhadap perilaku berbusana batik.
Penelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkans realita sosial dari generasi
muda pengguna batik dilihat dari aspek
psikologisnya, sehingga dengan demikian
penelitian ini dapat dijadikan acuan literatur

89



SANJAYA & YUWANTO

mengenai batik untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

Metode

Desain penelitian

Penelitian ~ ini  didesain  sebagai
penelitian  kualitatif ~ dengan  pendekatan
fenomenologi (Creswell, Hanson, Clark Plano,
& Morales, 2007). .Dengan pendekatan ini,
peneliti menggali, melalui sejumlah pertanyaan,
bagaimana sikap, intensi, dan pengalaman
responden terkait dengan gaya hidup berbusana
batik.
Responden penelitian

Responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini adalah generasi muda Jawa Timur
kelahiran tahun 1980 sampai 2000 yang
memiliki kebiasaan berbusana batik pada
kesehariannya (pemakaian batik di luar
ketentuan berseragam di kantor ataupun instansi
tertentu). Responden yang mengisi kuesioner
dengan pertanyaan terbuka berjumlah 30 yang
terdiri dari 7 laki-laki dan 23 perempuan.
Responden  diwawancarai  secara  semi
terstruktur, yang terdiri dari 2 orang yang
diambil dari responden yang mengisi kuesioner
dengan pertanyaan terbuka. Responden pertama
(Agus) adalah seorang laki-laki berusia 23
tahun dengan etnis Jawa, latar belakang Budaya
Jawa, dan berdomisili di Surabaya. Responden
kedua (Siska) adalah seorang wanita berusia 39
tahun dengan etnis Tionghoa, memiliki latar
belakang Budaya Jawa, dan berdomisili di
Banyuwangi.
Instrumen penelitian

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner dengan
pertanyaan terbuka yang disusun menggunakan
acuan theory of planned behavior (Ajzen,
2005). Kuesioner dengan pertanyaan terbuka
memberikan  kebebasan  partisipan  untuk
menjawab berdasarkan persepsi dan
pengalamannya.  Pertanyaan terdiri  dari:
“Mengapa Anda suka berbusana batik? (attitude
toward the behavior)” “Bagaimana pandangan
Anda mengenai batik? (attitude toward the

behavior)” “Siapakah yang mempengaruhi
MEDIAPSI | 2019, Vol. 5, No. 2, 88-96

Anda sehingga Anda suka berbusana batik?
(subjective norms)” “Apakah yang jadi
pertimbangan Anda saat berbusana batik?
(perceived behavioral control)”, dan “Apakah
yang menjadi pendorong Anda untuk berbusana
batik? (intention)”.

Pengumpulan data juga dilakukan
menggunakan  semi  structured interview
(Kallio, Pietil4, Johnson, & Kangashiemi,
2016). Peneliti melakukan wawancara kepada 2
orang responden. Kedua responden dipilih
dengan menggunakan metode purposive
sampling (Teddlie & Yu, 2007). Keduanya
diketahui oleh peneliti sebagai pengguna batik
dalam berbusana sehari-hari (bukan karena
seragam). Panduan wawancara disusun
berdasarkan ~ jawaban  responden  pada
pertanyaan terbuka. Pertanyaan berupa probing
(Frey & Fontana, 1991) dengan tujuan
mengetahui lebih dalam alasan dan keyakinan
reponden mengenai batik sehingga membentuk
perilaku pemakaian.

Hasil
Analisis data  dilakukan secara

deskriptif. Data diambil dari data primer yang
diperoleh langsung dari sumber utama. Data
deskriptif dianalisis dengan mengeksplorasi
respon dari kuesioner dengan pertanyaan
terbuka. Tahapannya adalah sebagai berikut: (1)
menyiapkan data, (2) mengelompokkan
jawaban berdasarkan kata kunci, (3) membuat
kategori kecil berdasarkan kesamaan tema, (4)
menganalisis menggunakan cross-tabulation
(tabulasi silang) setiap aspek (Robinson, 2014).
Proses Kkategorisasi dilakukan dengan cara
menggabungkan jawaban responden yang
memiliki kesamaan (Smit, 2002). Dalam proses
kategorisasi, dimulai dari kategori besar
kemudian disempurnakan menjadi kategori
lebih kecil. Hasil menunjukkan bahwa kategori
besar terdiri dari kategori spesifik, sementara
kategori yang lebih kecil terdiri dari kategori
spesifik yang telah digeneralisasi. Tabulasi
silang menunjukkan respons dari sekelompok
sampel. Analisis dilakukan dengan membagi
variabel  penelitian ke dalam kategori
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berdasarkan tabel frekuensi. Data kualitatif
yang berasal dari wawancara semi terstruktur
dianalisis menggunakan pengujian asumsi atau
permasalahan yang ada terhadap data, mencari
alternatif penjelasan bagi data, kemudian
menulis hasil penelitian (Turner I11, 2010).

Berikut ini adalah hasil analisis kuesioner
terbuka dan wawancara dengan responden.

Tabel 1. Alasan Responden Suka Berbusana Batik

. . Persentase

Kategori Frekuensi %)
Estetika (motif, corak, nilai seni) 9 30
Identitas bangsa (khas Indonesia) 7 233
Fleksibilitas (cocok dengan semua 7 23.3
acara)
Prestise (elegan, berwibawa, 4 13.3
anggun)
Fashionable (keren, modis) 3 10
Total 30 100
Tabel 2. Sikap Responden Mengenai Batik

Kategori Frekuensi Per?;r)l)tase
Identitas bangsa (warisan budaya) 16 53.3
Estetika (indah, seni) 5 16.7
Fleksibilitas (cocok untuk semua 4 13.3
acara)
Prestise (berkelas) 3 10
Fashionable (keren, modis) 2 6.7
Total 30 100

Tabel 3. Hal yang Mempengaruhi Responden Sehingga
Suka Berbusana Batik

. . Persentase

Kategori Frekuensi %)
Kerabat (orang tua, saudara, kakek, 13 433
leluhur)
Diri sendiri 7 23.3
Tidak ada 4 13.3
Orang sekitar (teman, komunitas 5 16.7
gereja, selebgram)
Media (TV) 1 3.3
Total 30 100

Tabel 4. Pertimbangan Responden Saat Berbusana Batik

. . Persentase

Kategori Frekuensi (%)
Estetika  (motif,  model, 12 40
bahan)
Fleksibilitas (cocok dengan 10 33.3
semua acara)
Prestise (elegan) 3 10
Fashionable (modis, 3 10
keren)
Identitas bangsa 2 6.7
Total 30 100
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Tabel 5. Intensi Responden Berbusana Batik

Kategori Frekuensi Per?;r)l)t ase
Estetika (motif, model, 9 30
bahan)
Prestise  (elegan, lebih 2 16.7
berwibawa)
Fashionable (keren) 4 13.3
Identitas bangsa 8 26.7
Fleksibilitas (cocok 4 13.3
dengan semua acara)
Total 30 100

Diskusi

Berdasarkan kategorisasi data pada
bagian hasil dapat disimpulkan bahwa perilaku
berbusana batik generasi muda disebabkan oleh
alasan estetika (motif, corak, nilai seni), prestise
(anggun, berwibawa, berkelas), fashionable
(keren, modis), identitas bangsa (warisan
budaya), dan flexibility (cocok untuk semua
acara). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menjelaskan pengertian dari estetika melalui
dua sudut pandang. Poin pertama menyatakan
bahwa estetika merupakan salah satu ilmu dari
cabang filsafat yang membahas tentang seni
dan keindahan serta bagaimana tanggapan
manusia terhadap seni dan keindahan. Poin
kedua menyatakan bahwa estetika adalah salah
satu sarana kepekaan terhadap seni dan
keindahan  (“Arti  kata estetika,” n.d.).
Berdasarkan definisi di atas maka jawaban
responden yang berkaitan dengan motif, corak,
keindahan, nilai seni pada batik termasuk ke
dalam estetika.

Status sosial sering pula disebut sebagai
kedudukan atau posisi, peringkat seorang
individu dalam kelompok masyarakatnya.
Status sosial berkaitan dengan prestise (Cheng
& Tracy, 2014). Prestise adalah status sosial,
kehormatan, dan kedudukan individu dalam
kehidupannya (Maner & Case, 2016).
Responden merasa elegan dan anggun,
membuat  penampilan  individu  tampak
berwibawa saat berbusana batik, sehingga hal
tersebut mengarah kepada prestise.

Fashionable memiliki suatu makna
‘conforming to the fashion or established mode’
(Cholachatpinyo, Fletcher, Padgett, & Crocker,
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2002), yang di dalam bahasa Indonesia
diartikan modis. Beberapa responden menjawab
bahwa batik itu fashionable, modis, keren, up to
date. Hal tersebut terkait dengan konformitas
yang dilakukan responden untuk menjadi
sebuah bagian komunitas. Demikian halnya
dengan batik sebagai identitas bangsa yang juga
merupakan bentuk dari konformitas dari
masyarakat Indonesia. Dengan berbusana batik
maka responden merasa menjadi bagian dari
negara Indonesia.

Batik dianggap sesuai dipakai di
berbagai acara, baik formal maupun informal
(Iriani, 2013). Batik membuat pemakainya
merasa aman dari penilaian orang lain. Batik
bisa dipakai untuk style casual maupun resmi,
bahkan batik juga bisa dipakai saat santai.
Dengan demikian batik dapat dikatakan
memiliki  fleksibilitas.  Fleksibilitas  batik
membuat pemakainya merasa luwes saat
berbusana batik.

Tabel 1 menunjukkan alasan utama
responden suka berbusana batik karena motif,
corak, atau nilai seni batik. Contoh pernyataan
yang menunjukkan responden menyukai batik
karena nilai estetikanya seperti:

“Suka dengan semua motif batik”
“Punya nilai seni”
“Suka coraknya”

Iskandar  dan  Kustiyah  (2017)
menjelaskan bahwa popularitas batik mulai
meningkat pada akhir abad ke-18 atau awal
abad ke-19. Era industrialisasi ditandai dengan
munculnya batik cap kemudian batik printing.
Pengaruh globalisasi menggeser nilai seni batik
dari seni yang penuh filosofis, religious, dan
simbolik berubah menjadi seni yang bersifat
material semata (Djulius, 2017). Karya seni
yang seperti ini tercipta karena kebutuhan
praktis dan ekonomis.

Penjelasan tersebut didukung oleh hasil
wawancara dengan Siska yang mengatakan
bahwa alasannya menyukai batik karena motif
batik memiliki nilai seni yang tinggi. Siska
menyukai cara pembuatan batik yang
MEDIAPSI | 2019, Vol. 5, No. 2, 88-96

handmade. Semakin tinggi tingkat
kerumitannya maka harganya semakin mabhal.
Siska berbusana batik tulis dengan bahan yang
bagus pada acara penting. Dengan demikian
Siska akan merasa lebih percaya diri dan dinilai
dengan status sosial lebih tinggi.

Tabel 2 menunjukkan tentang sikap
(pandangan) utama responden suka terhadap
batik adalah batik merupakan warisan budaya
dan identitas bangsa Indonesia. Contoh
pernyataan yang menunjukkan sikap utama
responden terhadap batik seperti:

“Batik adalah identitas kita sebagai orang
Indonesia”

“Warisan budaya yang luar biasa cantik, dan
tidak lekang oleh waktu. Masih masuk untuk
masa sekarang”

“Budaya Indonesia yang harus diperkenalkan
ke seluruh dunia”

Iskandar  dan  Kustiyah  (2017)
menuliskan bahwa masyarakat Indonesia
memiliki kesadaran kolektif untuk mengenakan
baju batik karena batik merupakan warisan
leluhur bangsa Indonesia dan identitas bangsa.
Batik yang awalnya hanya dipakai di
lingkungan keraton saja, saat ini mulai dipakai
di luar keraton bersamaan dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman dari kebutuhan
individual menjadi kebutuhan industrial.

Marwati (2011) menambahkan bahwa
pakaian tidak lagi hanya berfungsi sebagai
pelindung tubuh dan menutupi bagian-bagian
tubuh  tertentu untuk memenuhi  fungsi
kesopanan, akan tetapi pakaian sudah menjadi
perlengkapan atau habitus untuk menunjukkan
identitas manusia atau dalam lingkup yang
lebih luas, pakaian bisa menjadi identitas
nasional dan kultural. Mengenakan baju batik
bisa menjadi sebuah bentuk tanda resistensi atas
“budaya unggul” (high culture). Budaya unggul
dalam pakaian contohnya adalah jas dengan
dasi  ataupun  gaun-gaun dari  Eropa.
Mengenakan batik merupakan suatu simbol
perlawanan atas pakaian resmi berupa jas, dasi,
atau gaun-gaun Eropa dari budaya asing.
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Dengan berbusana batik, maka identitas
Indonesia ditunjukkan, dan menjadi unsur
pembeda dengan bangsa lain (Moersid, 2013).

Tabel 3 menunjukkan bahwa pihak yang
mempengaruhi  responden  sehingga suka
berbusana batik adalah kerabat. Kerabat yang
dimaksud adalah keluarga yaitu orang tua
terutama ibu dan kakek. Shokiyah (2012)
menjelaskan bahwa melalui orang tua anak
belajar mengenal nilai, peran sosial, norma,
adat istiadat yang ditanamkan orang tuanya.
Orang tua merupakan pengatur norma-norma
masyarakat  kepada  anaknya,  keluarga
merupakan jembatan antara individu dengan
budaya tertentu. Batik sebagai sarana dalam
penanaman nilai-nilai budaya dan pembentukan
karakter anak, sangatlah penting untuk
dikenalkan pada anak sedini mungkin sebagai
proses pembentukan karakter anak untuk
memperkokoh karakter bangsa (Astuti, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Agus, didapatkan hasil bahwa Agus suka
berbusana batik karena terinspirasi dari
ayahnya. Ayah Agus adalah seorang Pegawai
Negeri Sipil yang sering berbusana batik. Agus
memiliki persepsi bahwa individu yang
berbusana batik terlihat berwibawa. Batik
memberi kesan elegan dan menaikkan harga
diri. Agus juga mengatakan bahwa di rumah
selalu tersedia baju batik. Ibu dari Agus selalu
menjahitkan kemeja batik untuknya.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
pertimbangan utama mengapa responden
mengenakan busana batik adalah motif, model,
atau bahan batik. Contoh dari pernyataan
menunjukkan pertimbangan utama responden
berbusana batik seperti:

“Motif batik dan warna serta model outfitnya”

“Corak dan motifnya bisa dipakai kapan pun
dan dimana pun dan tidak pernah lekang oleh
zaman”

“Saya suka batik keseringan kainnya adem”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan Agus dan Siska didapatkan informasi
yang berbeda. Agus menjelaskan
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pertimbangannya berbusana batik adalah karena
menyukai pakaian yang formal. Batik selalu
identik dengan kesan formal. Agus merasa lebih
dewasa dan lebih dihargai saat berbusana batik.
Menurut  Siska, pertimbangannya  untuk
berbusana batik dilihat dari bahan, motif, dan
model pakaian. Siska menyukai jenis kain batik
yang nyaman, terutama jenis kain pada batik
tulis. Kemudian Siska melihat motif batik
tersebut. Siska tidak dapat menyebutkan nama
motif batik tersebut namun  responden
mengatakan bahwa responden menyukai motif
batik berasal dari Banyuwangi yang berwarna-
warni. Pertimbangan terakhir adalah model
pakaian batik. Siska menyukai model pakaian
batik yang modis (fashionable).

Tabel 5 menunjukkan bahwa intensi
utama responden dalam berbusana batik adalah
motif, model, atau bahan batik. Contoh
pernyataan menunjukkan pertimbangan utama
responden berbusana batik seperti:

“Saya menyukai motif dan juga bahannya
yang beragam sesuai dengan kekhasan (filosofi
tertentu) dari daerah asalnya”

“Motif unik”

“Yang penting motif dan modelnya
bagus”

Marwati (2011) menuliskan bahwa batik
menjadi habitus dari gaya hidup sebagian
masyarakat Indonesia. Dengan mengenakan
baju batik maka diharapkan akan muncul citra:

a. Mahal, karena batik tulis
tergolong mahal dan mewah,

b. Sadar budaya, karena batik
merupakan warisan yang harus dilestarikan,

C. Peningkatan status, karena batik
dengan motif tertentu dulunya hanya dipakai
kalangan raja saja.

Kesimpulan yang dapat dipaparkan
berdasarkan penjelasan di atas adalah perilaku
berbusana batik pada generasi muda disebabkan
oleh alasan estetika, prestise, fashionable,
identitas bangsa, dan flexibility. Berdasarkan
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hasil analisis data deskriptif dan juga
wawancara dapat disimpulkan bahwa alasan
utama perilaku berbusana batik pada generasi
muda adalah nilai estetika (motif, corak, nilai
seni). Motif batik yang memiliki nilai filosofis
saat ini dipandang sebagai nilai seni yang unik.

Batik dianggap klasik namun masih relevan

dikenakan dalam kehidupan modern.

Perilaku berbusana batik pada generasi
muda bila dijelaskan dengan theory of planned
of behavior (Ajzen, 2005) disebabkan adanya
intensi yang didorong oleh sikap terhadap batik,
norma subyektif, dan kontrol pada perilaku
berbusana batik. Berdasarkan hasil kuesioner
terbuka dan wawancara diketahui bahwa nilai
estetika batik menjadi sikap terhadap batik dan
kontrol terhadap perilaku yang mendorong niat
menggunakan batik generasi muda. Keluarga
merupakan norma subyektif generasi muda
yang mendorong mereka suka memakai batik.

Berdasarkan pemaparan bagian diskusi
dan kesimpulan, saran dari penulis antara lain
sebagai berikut:

1. Masyarakat pengguna busana batik perlu
memahami makna filosofis dari setiap motif
batik yang dikenakan. Perlu adanya
wawasan mengenai budaya batik yang dapat
diberikan melalui proses pendidikan.

2. Penelitian lanjutan dapat menambahkan
jumlah responden pada kuesioner terbuka
dan wawancara.
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